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ABSTRAK 

Kelemahan sistem pengendalian persediaan di PT. Graha Prima Mentari yang merupakan CCOD 

Pekanbaru meliputi fluktuasi jumlah stok barang di gudang yang sering berubah-ubah serta permintaan 

yang sulit diprediksi. Kondisi ini menyebabkan terjadinya kekurangan atau kelebihan stok di gudang 

akibat ketidakpastian permintaan. Perlu dilakukan pengoptimalan dalam pemesanan barang agar 

persediaan di gudang terpenuhi sesuai permintaan retail sehingga tidak menyebabkan kekurangan stok 

diawal untuk memenuhi permintaan retail dan tidak terjadi penumpukan barang (overstock) di akhir 

karena keterlambatan kedatangan barang. Oleh karena itu penelitian ini menggunakan metode 

Simulasi Monte Carlo untuk meramalkan jumlah permintaan barang dan digunakan untuk 

memprediksi lead time pemesanan barang yang bersifat probabilistik untuk periode berikutnya. 

Selanjutnya menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) model probabilistik guna untuk 

mengidentifikasi jumlah pemesanan dan persediaan produk Coca-Cola pada periode yang akan datang 

dan menghitung total biaya persediaan minimum digudang menggunakan data historis November 

2023-Oktober 2024. Hasil dari penelitian yang dilakukan menunjukkan perbandingan Total Biaya 

Persediaan menggunakan EOQ Probabilistik mendapat penghematan sebesar Rp 7.917.429 atau 

sebedar 13,7% dari kebijakan perusahaan saat ini. 

 
Kata kunci: Kehabisan Stok, Kelebihan Stok, Simulasi Monte Carlo, Lead Time, EOQ Probabilistik 
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ABSTRACT 

 
Weaknesses in the inventory control system at PT. Graha Prima Mentari, a CCOD in 

Pekanbaru, include frequent fluctuations in warehouse stock levels and unpredictable demand. This 

condition leads to shortages or excess stock in the warehouse due to demand uncertainty. Optimization 

of ordering is necessary to ensure warehouse inventory is met according to retail demand, thus 

avoiding initial stock shortages to meet retail demand and preventing overstocking due to late arrivals. 

Therefore, this study uses the Monte Carlo Simulation method to forecast the quantity of goods 

demanded and is used to predict the probabilistic lead time of goods orders for the next period. 

Furthermore, it uses the Economic Order Quantity (EOQ) probabilistic model method to identify the 

number of orders and inventory of Coca-Cola products in the coming period and calculate the total 

minimum inventory cost in the warehouse using historical data from November 2023 to October 2024. 

The results of the study show that the comparison of Total Inventory Costs using Probabilistic EOQ 

gets savings of Rp 7,917,429 or 13.7% from the current company policy. 

 

Keywords: Stockout, Overstock, Monte Carlo Simulation, Lead Time, EOQ Probabilistic 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kelebihan stok bahan baku dapat menyebabkan meningkatnya biaya 

perawatan dan memperbesar risiko terjadinya kerusakan pada bahan tersebut. 

Sebaliknya, jika perusahaan terlalu menghemat persediaan, risiko kekurangan stok 

(out of stock) akan muncul, yang bisa menghambat kelancaran dan kontinuitas 

proses produksi. Oleh karena itu, pelaku usaha harus cermat dalam pengendalian 

dan merencanakan persediaan bahan baku agar dapat memaksimalkan keuntungan 

Perusahaan (Sekarwangi dan Miharja, 2024). 

Pengendalian adalah suatu usaha agar kegiatan dapat terealisasi sesuai yang 

direncanakan. Pengendalian persediaan pada suatu Perusahaan merupakan suatu 

kegiatan penjagaan barang agar barang tersebut dapat terealisasi sesuai rencana. 

Persediaan barang atau stok merupakan barang yang menganggur atau disimpan 

perusahaan yang akan dijual jika terjadi permintaan dari konsumen. Pengendalian 

persedian efektif apabila jumlah pemesanan dan titik pemesanan kembali barang 

tersebut tepat (Wahid dan Munir, 2020). 

Salah satu perusahaan yang perlu untuk melakukan pengendalian persediaan 

adalah perusahaan distribusi, perusahaan distribusi merupakan suatu organisasi 

yang berguna untuk menyalurkan berbagai macam produk atau jasa agar dapat 

dijual kembali oleh para pengguna bisnis (retail) atau dikonsumsi oleh konsumen. 

Terdapat beberapa perusahaan distribusi yang berada di Pekanbaru, salah satunya 

adalah PT. Graha Prima Mentari Tbk (GRPM). Perusahaan ini adalah distributor 

yang mendistribusikan produk minuman ringan berkarbonasi atau sparkling 

softdrink Coca-Cola. Perusahaan ini merupakan perusahaan Coca-Cola Official 

Distributor (CCOD) resmi yang mendistribusikan produk-produk Coca-Cola di 

Indonesia. Perusahaan ini memiliki cabang CCOD di Pekanbaru yang berlokasi di 

Jalan Raya Pekanbaru-Bangkinang tepatnya di pergudangan Bizpark. Perusahaan 

ini merupakan perusahaan dagang yang salah satunya bergerak untuk wilayah 

Pekanbaru mendistribusikan berbagai macam jenis produk minuman ringan seperti 

produk Coca-Cola. Perusahaan ini didirikan pada tahun 2016 di Tasikmalaya, Jawa 
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Barat dan telah memiliki lebih dari 25 ribu gerai ritel, tujuh kantor, dan lebih dari 

80 kendaraan operasional untuk mendukung distribusi berbagai produk minuman.  

Dibawah ini merupakan gambar grafik persediaan awal stok barang Coca-

Cola digudang Periode November 2023-Oktober 2024: 

 
Gambar 1.2 Grafik Persediaan awal stok di Warehouse 

(Sumber : PT. Graha Prima Mentari, 2024) 

Dibawah ini merupakan gambar grafik Persediaan akhir stok barang Coca-

Cola digudang Periode November 2023-Oktober 2024: 

 
Gambar 1.3 Grafik Persediaan Akhir Stok Barang di Warehouse 

(Sumber : PT. Graha Prima Mentari, 2024) 

Pada gambar 1.3 tersebut terdapat keadaan dimana terjadinya fluktuasi dan 

penurunan drastis jumlah stok barang, ini membuat tidak efisiensinya stok barang 

Coca-Cola tersebut, oleh sebab itu terjadi kelebihan maupun kekurangan stok. Pada 

penelitian ini mencakup dari 6 jenis Coca-Cola yakni 250 CAN X24 Coca-Cola, 

250 CAN X24 Coca-Cola Zero, 250 PET X12 Coca-Cola ASSP, 250 PET X12 

Coca-Cola Zero, 390 PET X12 Coca-Cola P5000, 390 PET X12 Coca-Cola Zero.  

Berikut merupakan data persediaan Coca-Cola periode November 2023 - 

Oktober 2024. 

Tabel 1.1 Tabel Persediaan Coca-Cola 

No. 
Keterangan 

(Bulan) 

Persediaan 

Awal (krat) 

Lead 

Time 

(Hari) 

Pemesanan 

(krat) 

Total 

Persediaan 

(krat) 

Permintaan 

(krat) 

Persediaan 

Akhir (krat) 

1. November 2023 8.735 2 76.000 84.735 79.590 5.145 

2. Desember 2023 5.145 21 189.000 194.145 182.394 11.751 

(Sumber : PT. Graha Prima Mentari, 2024)  
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Tabel 1.1 Tabel Persediaan Coca-Cola (Lanjutan) 

No. 
Keterangan 

(Bulan) 

Persediaan 

Awal (krat) 

Lead 

Time 

(Hari) 

Pemesanan 

(krat) 

Total 

Persediaan 

(krat) 

Permintaan 

(krat) 

Persediaan 

Akhir (krat) 

3. Januari 2024 11.751 3 72.000 83.751 81.668 2.083 

4. Februari 2024 2.083 19 105.000 107.083 90.198 16.885 

5. Maret 2024 16.885 21 125.000 141.885 104.534 37.351 

6. April 2024 37.351 14 305.000 342.351 341.006 1.345 

7. Mei 2024 1.345 3 70.000 83.450 75.443 8.007 

8. Juni 2024 8.007 2 68.000 76.007 66.233 9.774 

9. Juli 2024 9.774 2 82.000 91.774 82.220 9.554 

10. Agustus 2024 9.554 9 97.000 106.554 99.437 7.117 

11. September 2024 7.117 2 77.000 84.117 77.461 6.656 

12. Oktober 2024 6.656 12 84.000 90.656 76.737 13.919 

(Sumber : PT. Graha Prima Mentari, 2024)  

Kelemahan sistem pengendalian persediaan di PT. Graha Prima Mentari 

CCOD Pekanbaru meliputi fluktuasi jumlah stok barang di gudang yang sering 

berubah-ubah serta permintaan yang sulit diprediksi. Kondisi ini menyebabkan 

terjadinya kekurangan atau kelebihan stok di gudang akibat ketidakpastian 

permintaan. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1.1, warna kuning menandakan 

kenaikan permintaan barang, sedangkan warna merah menunjukkan kondisi 

overstock atau penumpukan barang yang melebihi kapasitas gudang. Beberapa 

permasalahan yang terjadi menurut Tabel 1.1 ini antara lain sebagai berikut: 

• Desember 2023 terjadi lonjakan permintaan sebesar 182.394 krat saat musim 

festival, sehingga perusahaan harus memesan 113.000 krat dari Jawa dengan 

leadtime 21 hari karena stok suplier cadangan yang berada di Medan habis. 

• Februari 2024 permintaan naik 90.198 krat, perusahaan memesan 25.000 krat 

ke Jawa dengan leadtime 19 hari, akibat keterlambatan kedatangan barang, 

maka terjadi keterlambatan pemenuhan ke retail. 

• Maret 2024 terjadi overstock 37.351 krat akibat keterlambatan kedatangan 

barang, sehingga stok menumpuk karena tidak terjual. 

• April 2024 stok turun drastis menjadi 1.345 krat karena permintaan melonjak 

hingga 341.006 krat, sehingga perusahaan meningkatkan pemesanan bulanan 

dari 90.000 menjadi 228.000 krat. 

Stok minimal di gudang adalah 9.000 krat untuk tiga kali pengiriman, dengan 

kapasitas gudang 10.000 krat dan masa simpan maksimal 3 bulan. Pengelolaan 

persediaan masih menggunakan rumus sederhana tanpa metode khusus, frekuensi 

pemesanan 2-3 kali per minggu, dan jumlah pesanan tidak tetap, bergantung pada 
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permintaan retail dan hari besar, sehingga terjadi ketidakefisienan berupa 

kekurangan dan penumpukan stok.Pemesanan barang di perusahaan biasanya 

dilakukan sehari sebelum pengiriman ke gudang. Jika stok dari suplier utama tidak 

tersedia atau kurang, perusahaan harus memesan dari cabang CCOD lain di Medan.  

Sebelum memesan dari suplier cadangan di Medan, perusahaan harus 

mengecek ketersediaan stok karena suplier tersebut harus memenuhi stok di 

kotanya terlebih dahulu. Jika stok di Medan juga tidak tersedia, perusahaan harus 

menunggu leadtime 2-3 minggu dari produsen Coca-Cola di Pulau Jawa. 

Pemesanan dari suplier lain ini mengakibatkan biaya pengiriman tambahan dan 

keterlambatan pemenuhan permintaan di retail karena stockout. Biaya pengiriman 

berlaku untuk semua jenis produk Coca-Cola dengan biaya pengiriman sebesar Rp 

4.000 per krat pada suplier di Pulau Jawa dan Rp 1.500 per krat pada suplier di 

Medan. Komponen biaya lain yang terlibat dalam setiap aktivitas pendistribusian 

Coca-Cola seperti biaya pemesanan dan biaya penyimpanan. Komponen biaya 

pemesanan meliputi biaya telepon dan internet, kertas, alat tulis, bahan bakar, serta 

parkir. Sementara itu, komponen biaya penyimpanan mencakup biaya sewa 

gudang, gaji penjaga gudang, serta utilitas seperti listrik dan air. 

Berdasarkan permasalahan tersebut perlu dilakukan pengoptimalan dalam 

pemesanan barang agar persediaan yang ada di gudang terpenuhi sesuai permintaan 

retail sehingga tidak menyebabkan kekurangan stok diawal untuk memenuhi 

permintaan retail dan tidak terjadi penumpukan barang (overstock) di akhir karena 

keterlambatan kedatangan barang. Oleh karena itu penelitian ini menggunakan 

metode Economic Order Quantity (EOQ) model probabilistik guna untuk 

mengidentifikasi jumlah pemesanan dan persediaan produk Coca-Cola pada 

periode yang akan datang dan menghitung total biaya persediaan minimum 

digudang. Simulasi Monte Carlo digunakan untuk meramalkan jumlah permintaan 

barang dan digunakan untuk memprediksi lead time pemesanan barang yang 

bersifat probabilistik untuk periode berikutnya. Simulasi monte carlo berguna untuk 

memprediksi jumlah penjualan barang dimasa yang akan datang yang bertujuan 

untuk mengetahui jumlah stok barang yang ada di gudang agar tidak terjadi 

kekurangan maupun penumpukan barang. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu “Bagaimana Mengendalikan Persediaan Coca-Cola 

Menggunakan Metode Simulasi Monte Carlo dan Metode Economic Order 

Quantity (EOQ) Probabilistik pada pergudangan Bizpark?”  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Mengidentifikasi jumlah pemesanan dan persediaan produk Coca-Cola pada 

periode yang akan datang 

2. Mengendalikan persediaan Coca-Cola menggunakan metode Simulasi Monte 

Carlo dan EOQ Probabilistik. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini bagi Perusahaan maupun peneliti yaitu: 

1. Bagi Perusahaan 

Manfaat penelitian bagi Perusahaan yaitu: 

a. Perusahaan dapat meminimalisir biaya yang ada dengan mengatur 

pemesanan barang 

b. Perusahaan dapat tetap fokus pada barang yang akan dipesan agar tidak 

terjadi resiko penumpukan barang 

c. Perusahaan dapat mengetahui persediaan yang efektif dan efisien pada 

Gudang 

2. Bagi Peneliti 

Manfaat penelitian bagi peneliti yaitu: 

a. Peneliti dapat mengetahui bagaimana cara mengoptimalisasi stok 

persediaan barang 

b. Peneliti dapat menggunakan metode EOQ Probabilistik terkait penyelesaian 

masalah dilapangan 

c. Peneliti dapat menyelesaikan penelitian yang menjadi syarat untuk 

memperoleh gelar sarjana. 
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1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data yang digunakan adalah data pada periode bulan November 2023-Oktober 

2024. 

2. Jenis Barang yang diteliti adalah minuman Coca-Cola. 
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1.6 Posisi Penelitian 

Penelitian terkait yang dijadikan sebagai rujukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.2 Posisi Penelitian 

No Judul dan Penulis Permasalahan Metode Hasil 

1.  Pengendalian 

Persediaan Kemasan 

Botol Air Minum 

Dalam Kemasan 

Menggunakan 

Simulasi Monte 

Carlo dan EOQ 

Probabilistik (Putri, 

Larasati, dan 

Darmawan, 2021). 

Pengendalian persediaan material pada Perumda Tirta 

Kanjuruhan mengalami over stock pada kemasan botol 

600 ml yang diketahui dari adanya stok akhir tahun 

yang belum digunakan dalam jumlah yang banyak 

pada tahun 2020—2022. Hal ini menunjukkan 

perlunya pengendalian persediaan material yang sesuai 

untuk kemasan botol 600 ml 

Metode 

Economic 

Order 

Quantity 

(EOQ) 

Probabilistik 

dan 

Simulasi 

Monte Carlo 

Hasil penelitian menunjukkan 

metode usulan lebih optimal 

daripada kondisi saat ini yang 

diketahui dari nilai total biaya 

persediaan yang lebih 

mínimum. 

2.  Pengendalian 

Persediaan Beras 

Menggunakan 

Metode EOQ 

Probabilistik 

Sederhana di PT. 

XYZ (Nirmal, dkk, 2 

022).  

Berfokus pada pengendalian persediaan, aspek penting 

dalam operasional bisnis perusahaan. Ketidakberadaan 

pengendalian persediaan yang efektif telah 

menyebabkan masalah seperti penumpukan stok dan 

peningkatan biaya persediaan, terutama pada produk 

beras. 

Metode 

Economic 

Order 

Quantity 

(EOQ) 

Probabilistik  

Berdasarkan hasil penelitian 

terhadap masalah yang terjadi 

pada perusahaan yaitu stockout 

metode EOQ Probabilistik dan 

simulasi monte carlo dapat 

mengetahui ukuran pemesanan 

stok yang ekonomis dan 

minimasi total biaya persediaan 

dibandingkan metode 

perusahaan yang mengeluarkan 

biaya yang lebih besar. 

78
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Tabel 1.1 Posisi Penelitian (Lanjutan) 

No Judul dan Penulis Permasalahan Metode Hasil 

3.  PengendalianPersedian 

Kemasan Botol Air 

Minum Dalam Kemasan 

Menggunakan Simulasi 

Monte Carlo dan EOQ 

Probabilistik (Putri, dkk, 

2024). 

Pengendalian persediaan material pada 

Perumda Tirta Kanjuruhan mengalami 

over stock pada kemasan botol 600 ml 

yang diketahui dari adanya stok akhir 

tahun yang belum digunakan dalam 

jumlah yang banyak pada tahun 2020-

2022. perlunya pengendalian persediaan 

yang sesuai untuk kemasan botol 600 ml. 

Metode 

Economic 

Order 

Quantity 

(EOQ) 

Probabilistik 

dan Simulasi 

Monte Carlo 

Hasil penelitian menunjukkan metode 

usulan lebih optimal daripada kondisi saat 

ini yang diketahui dari nilai total biaya 

persediaan yang lebih mínimum. 

4.  Pengendalian Persediaan 

Bahan Baku Pembuatan 

Kaos Menggunakan 

Pendekatan Simulasi 

Monte Carlo Dan Min-

Max Pada Konveksi 

Jaguar Screen Printing 

(Hakim, dkk, 2024). 

Kekurangan bahan baku dapat 

mengakibatkan keterlambatan produksi, 

sementara itu jika terjadi kelebihan 

selain membuat pemborosan, jika tidak 

disesuaikan dengan kapasitas 

penyimpanan akan mengakibatkan 

penumpukan bahan baku hingga di lantai 

produksi.  

Metode 

Simulasi 

Monte Carlo 

dan Min-Max 

Berdasarkan hasil penelitian simulasi 

Monte Carlo diperoleh hasil estimasi 

persediaan bahan baku kaos pada periode 

berikutnya tahun 2022. Bahan rib sebesar 

426 kg. Bahan Emulsi sebesar 227 kg. 

Jumlah bahan Tinta sebesar 818 kg. Hasil 

perhitungan metode Min-Max dari data 

hasil simulasi dengan yaitu nilai 

minimum bahan kain dan nilai 

maksimumnya.  

5.  Pengendalian Persediaan 

Coca-Cola 

menggunakan Metode 

Simulasi Monte Carlo 

dan Economic Order 

Quantity (Studi Kasus : 

Pergudangan Bizpark) 

(Arini, 2024) 

Bagaimana Mengendalikan Persediaan 

Coca-Cola Menggunakan Metode 

Simulasi Monte Carlo dan Economic 

Order Quantity (EOQ) Probabilistik 

pada pergudangan Blitz Park 

Metode 

Economic 

Order 

Quantity 

(EOQ) 

Probabilistik 

dan Simulasi 

Monte Carlo 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada laporan Tugas Akhir ini yaitu: 

BAB I  PENDAHULUAN  

Bab ini berisikan mengenai penjelasan mengenai permasalahan 

yang terjadi, berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan, 

manfaat, batasan masalah dan sistematika penulisan laporan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan teori-teori yang mendasari penelitian dalam 

menggunakan data, metode maupun tahapan dalam pegumpulan dan 

pengolahan data. Teori yang digunakan bersifat menjamin 

kebenaran penelitian dengan mengggunakan sumber yang 

ditentukan berupa buku dan jurnal. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan alur atau tahapan pada penelitian yang dijalankan. 

Bentuk alur yang disajikan berupa flowchart. Metodologi penelitian 

ini juga merupakan sebuah panduan untuk mengumpulkan data 

hingga pengolahan data hingga tahap akhir yakni analisa dan 

penutup. 

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Bab ini berisikan keseluruhan data yang telah dikumpulkan dan akan 

diolah. Tahapan pada pengolahan data yang akan dilakukan sesuai 

dengan yang terdapat pada landasan teori dan mengikuti alur pada 

metodologi penelitian. 

BAB V ANALISA 

Bab ini berisikan penjelasan yang dibuat secara ringkas terhadap 

hasil pada pengolahan data. Data tersebut akan dijabarkan secara 

singkat, padat, jelas, dan mudah dipahami. 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan kesimpulan terkait tujuan penelitian serta saran 

dari penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1  Defenisi Pengendalian 

Pengendalian merupakan suatu usaha yang dilakukan agar suatu kegiatan 

dapat terealisasi sesuai rencana. Pengertian persediaan merupakan barang atau 

bahan yang menjadi objek pokok usaha suatu perusahaan. Pengendalian perusahaan 

merupakan usaha penjagaan agar barang yang menjadi objek usaha perusahaan 

dapat terealisasi sesuai rencana. Bahan baku merupakan wujud segala barang yang 

berasal dari alam atau dari suplier atau barang yang di produksi sendiri yang 

selanjutnya akan mengalami proses lanjutan dalam perusahaan. Bahan baku hal 

pokok yang harus ada apabila akan melakukan suatu proses produksi, karena bahan 

baku menjadi bagian dari input perusahaan. Bahan baku sendiri dapat berupa bahan 

mentah maupun bahan setengah jadi. Bahan baku mentah merupakan bahan baku 

yang baru di ambil dari alam tanpa mengalami proses apapun, sedangkan bahan 

baku setengah jadi merupakan bahan aku yang telah mengalami proses produksi 

sebelumnya dan di lanjutkan oleh perusahaan yang berbeda untuk menjadi barang 

jadi atau produk. Produk yang berkualitas merupakan pemahaman bahwa produk 

yang ditawarkan oleh perusahaan mempunyai nilai jual lebih yang tidak dimiliki 

oleh produk pesaing, maka dari itu perusahaan berusaha memfokuskan pada 

kualitas (AA Seran, dkk, 2023). 

 

2.2 Persediaan 

Persediaan secara umum mencangkup barang atau bahan yang digunakan 

oleh perusahaan untuk melakukan proses produksi dan distribusi barang. Proses 

produksi dari suatu perusahaan tidak akan berjalan dengana lancar apabila jumlah 

persediaan dari bahan baku kurang. Hal tersebut nantinya akan berpengaruh 

terhadap penjulan dari perusahaan yang tidak memenuhi target karena kurangnya 

jumlah bahan baku untuk melakukan proses produksi. Mengingat dengan adanya 

hal tersebut, perusahaan akan lebih suka untuk melakukan pembelian dan 

penyimpanan bahan baku dengan ukuran yang besar, tetapi hal tersebut memilki 

dampak terhadap perusahaan yaitu pada biaya penyimpanan, pemeliharaan, dan 
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keamanan. Sehingga perlu untuk dilakukan pengendalian agar dapat mencapai 

keseimbangan antara laba yang diperoleh dengan resiko yang didapatkan. Tujuan 

utama dari persediaan yaitu menghilangkan adanya pengaruh ketidakpastian (safety 

stock), mengantisipasi adanya perubahan terhadap jumlah permintaan dan 

penawaran barang, serta memberikan waktu luang untuk melakukan pengelolaan 

produksi dan pembelian barang. Biaya- biaya yang terkait dalam persediaan adalah 

sebagai berikut (Susanto, dkk, 2023): 

1. Biaya penyiapan merupakan suatu biaya yang harus dikeluarkan oleh 

perusahaan sejak melakukan produksi bahan-bahan dasar pembuatan produk 

atau komponen tertentu (setup cost) yang mencangkup biaya mesin-mesin 

menggangur, biaya scheduling, biaya persiapan tenaga kerja langsung, dan 

biaya ekspedisi.  

2. Biaya pemesanan merupakan suatu biaya yang harus dikeluarkan oleh 

perusahaan untuk melakukan pembelian bahan baku. Biaya pemesanan tersebut 

meliputi biaya ekspedisi dan pemrosesan pesanan, biaya telepon atau internet, 

biaya pegawai, biaya pengepakan dan penimbangan, biaya pengeluaran surat-

menyurat, biaya pengiriman kegudang, biaya inspeksi penerimaan, dan biaya 

utang lancar.  

3. Biaya penyimpanan (holding cost atau carrying cost) merupakan suatu biaya 

yang harus dikeluarkan oleh perusahaan untuk melakukan penyimpanan barang 

persediaan. Biaya penyimpanan besarnya tergantung dari besarnya kuantitas 

persediaan, semakin besar persediaan semakin besar juga biaya penyimpanan 

per periodenya.  

4. Biaya kekurangan atau kehabisan persediaan (shortage cost) merupakan suatu 

biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan karena adanya persediaan yang 

tidak mencukupi atau memenuhi permintaan dari konsumen. Biaya yang 

termasuk kedalam biaya kekurangan atau kehabisan persediaan yaitu biaya 

tambahan pemesanan khusus, tambahan pengeluaran kegiatan manajerial, biaya 

ekspedisi, dan biaya selisih harga.  
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Menurut (Ristono, 2009), biaya persediaan dapat dibedakan menjadi empat, 

yaitu: 

1. Biaya Persiapan atau ongkos pemesanan (Set Up Cost / Order Cost) 

Ordering cost merupakan biaya yang dikeluarkan berhubungan dengan 

pemesanan barang ke supplier. Besar atau kecilnya biaya pemesanan sangat 

bergantung pada frekuensi atau banyaknya dalam melakukan pesmesanan, 

semakin sering dalam memesan barang maka biaya yang dikeluarkan juga 

semakin besar, begitu pula sebaliknya. Berikut yang dimaksud pada biaya 

pemesanan: 

a. Biaya persiapan pemesanan seperti biaya telepon atau biaya untuk 

menghubungi supplier, biaya pengeluaran dalam surat menyurat. 

b. Biaya penerimaan barang seperti biaya pembongkaran dan pemasukan 

barang kegudang, biaya pemeriksaan ataupun pengecekan barang juga biaya 

laporan penerimaan barang. 

c. Biaya pengiriman pesanan barang ke Gudang 

d. Biaya-biaya pada proses pembayaran seperti biaya pembukaan cek, 

pengiriman cek, ataupun biaya-biaya transfer ke bank supplier dan lain-lain. 

2. Biaya Simpan (Carrying Cost/Holding Cost/Shortage Cost) 

Biaya simpan merupakan biaya yang dikeluarkan sebagai investasi dalam 

bentuk persediaan dan pemeliharaan ataupun investasi sarana fisik dalam 

menyimpan persediaan, dapat dikatakan juga biaya yang datang akibat dari 

penyimpangan barang maupun bahan seperti fasilitas pnyimpanan, sewa 

Gudang, keusangan, asuransi, pajak, dan lain-lain. Contoh biaya simpan yaitu 

sebagai berikut: 

a. Biaya sewa seperti penggunaan Gudang 

b. Biaya pemeliharaan barang-barang 

c. Biaya pemanasan maupun pendinginan (jika membutuhkan untuk menjaga 

ketahanan barang yang membutuhkan alat pemanas ataupun pendingin. 

d. Biaya menghitung dan menimbang barang 

3. Biaya Kekurangan Persediaan (Stockout Cost) yakni 

Akibat dari kekurangan persediaan menimbulkan biaya seperti: 
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a. Kehilangan pendapatan 

b. Terjadi selisih harga komponen 

c. Terganggunya aktivitas yang berjalan atau operasi yang berjalan. 

4. Biaya Pembelian atau Ongkos Pembelian (Purchase Cost) 

Biaya pembelian merupakan harga per unit jika barang tersebut dibeli dari pihak 

luar, atau dapat juga dikatakan biaya produksi per unit jika diproduksi dalam 

Perusahaan atau dikatakan pula biaya pembelian merupakan seluruh biaya yang 

digunakan untuk membeli suku cadang. Penetapan pada biaya pembelian 

tersebut tergantung pada pihak yang menjual barang maupun bahan, maka 

pembeli hanya dapat mengikuti fluktuasi harga barang yang telah ditetapkan 

oleh penjual. 

  

2.2.1  Fungsi Persediaan 

Perusahaan menetukan jumlah persediaan dengan perhitungan yang sesuai 

karena pada dasarnya persediaan memiliki fungsi yang sangat penting bagi 

kelancaran proses produksi dalam sebuah perusahaan. Fungsi dari persediaan 

dikelompokkan menjadi 4 jenis, yaitu (Herjanto, 2008 dikutip dari Vikanalia.,dkk., 

2020):  

1. Fluctuation Stock  

Persediaain yang dimaksudkan untuk menjaga fluktuasi permintaan yang tidak 

diperkiraka sebelumnya, dan untuk mengatasi bila terjadi kesalahan atau 

penyimpangan dalam perkiraan penjualan waktu peroduksi atau pengiriman 

barang.  

2. Anticipation Stock  

Persediaan untuk menghadapi permintaan peramalan yang diramalkan, 

misalnya pada musim permintaan tinggi tetapi kapasitas produksi pada saat itu 

tidak mampu memenuhi permintaan. Persediaan ini juga dimaksudkan untuk 

menjaga kemungkinan sukarnya diperoleh bahan baku sehingga tidak 

mengakibatkan terhentinya produksi.  

3. Lot-size Inventory  

Persediaan yng diadakan dalam  jumlah yang besar dari pada  kebuthuan  pada 
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saat itu. Persediaan dilakukan untuk mendapatkan keuntungan dari harga 

barang (berupa diskon) karena membeli dalam jumlah yang besar, atau 

mendapatkan penghematan dari biaya pengangkutan per unit yang lebih rendah. 

4. Pipeline Inventory 

Persediaan yang dalam proses pengiriman dari tempat asal ke tempat dimana 

barang itu akan digunakan. 

 

2.3 Pengendalian Persediaan 

Pengendalian persediaan merupakan usaha-usaha yang dilakukan oleh suatu 

perusahaan termasuk keputusan-keputusan yang diambil sehingga kebutuhan akan 

bahan untuk keperluan proses produksi dapat terpenuhi secara optimal dengan 

resiko yang sekecil mungkin. Pengendalian persediaan ini dilakukan untuk menjaga 

tingkat persediaan pada tingkat yang optimal sehingga diperoleh penghematan-

penghematan pada persediaan dan dapat menjaga produksi yang berkelanjutan 

dengan biaya yang ekonomis (Anenda dan Utami, 2020).  

Mengendalikan persediaan merupakan hal yang tidak mudah karena jika 

jumlah persediaan terlalu besar maka akan menimbulkan peningkatan biaya 

penyimpanan dan resiko kerusakan barang yang lebih besar. Tetapi jika persediaan 

terlalu sedikit akan mengakibatkan terjadinya kekurangan persediaan karena barang 

persediaan tidak dapat dipesan dan datang secara mendadak dan sebesar yang 

dibutuhkan, yang dapat terhentinya proses produksi, tertundanya penjualan atau 

bahkan hilangnya pelanggan. Tujuan dari pengedalian persediaan adalah sebagai 

berikut (Anenda dan Utami, 2020):  

1. Memenuhi kebutuhan normal  

Memenuhi kebutuhan normal memiliki makna bahwa perusahaan sudah harus 

mempersiapkan kebutuhannya dikarenakan perusahaan selalu melakukan 

proses produksi.  

2. Memenuhi kebutuhan mendadak  

Memenuhi kebutuhan mendadak memiliki makna bahwa apabila konsumen 

meminta untuk segera dipenuhi permintaannya, maka perusahaan harus 
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menyiapkan kebutuhan diluar dari perencanaan kebutuhan yang biasa dilakukan 

oleh perusahaan.  

3. Memungkinkan pembelian atas dasar jumlah ekonomis 

 

2.4 Simulasi 

Menurut (Djati, 2007) Simulasi biasanya diartikan sebagai usaha dalam 

melakukan pendekatan terhadap sistem yang nyata yang menggunakan model. 

Model simulasi merupakan pernagkat uji coba yang menerapkan beberapa aspek 

penting agar mendapatkan beberapa alternatif yang paling baik untuk mendukung 

dalam mengambil keputusan, salah satunya yakni menggunakan data masa lalu. 

Dalam penggunaan model simulasi itu sendiri secara ummnya memiliki 

keuntungan, yakni sebagai berikut: 

1. Digunakan untuk menyelesaikan permasalahan dari sistem yang kompleks. 

2. Dapat memperkirakan sistem yang lebih nyata. 

3. Dapat dijadikan alternatif desain yang diusulkan. 

4. Dapat mempermudah dalam pengontrolan. 

5. Menjadikan tersedianya sarana untuk mempelajari sistem dalam waktu yang 

lama dengan proses yang lebih singkat atau cepat. 

Simulasi adalah proses implementasi model menjadi program komputer 

atau rangkaian elektronik dan mengeksekusi software tersebut sedemikian rupa 

sehingga perilakunya menirukan atau menyerupai sistem nyata tertentu untuk 

tujuan mempelajari perilaku sistem, pelatihan atau permainan (game) yang 

melibatkan sistem nyata. Proses merancang model dari suatu sistem yang 

sebenarnya, mengadakan percobaan-percobaan terhadap model tersebut dan 

mengevaluasi hasil percobaan tersebut (Mulana dan Haryanto, 2022). 

Menurut (Susanto, dkk, 2023), simulasi memiliki karakteristik sistem, yakni 

sebagai berikut: 

1. Simulasi sistem dinamis yang merupakan pemodelan dari simulasi yang 

mempresentasikan suatu sistem yang selalu berubah-ubah dari waktu ke waktu 

2. Simulasi sistem diskrit yang merupakan pemodelan dari simulasi yang 

perubahan statenya terjadi hanya pada saat waktu-waktu diskrit 
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3. Simuasi sistem kontinu yang merupakan pemodelan dari simulasi yang statenya 

terjadi perubahan secara kontinu atau keberlanjutan 

4. Simulasi sistem probabilistik yang merupakan pemodelan dari simulasi yang 

sistem kejadiannya bersifat probabilistik. 

 

2.5 Simulasi Monte carlo 

Simulasi Monte carlo dapat didefinisikan sebagai teknik sampling statistik 

yang digunakan untuk memperkirakan solusi untuk masalah kuantitatif. Metode 

Monte carlo adalah metode analisis numerik yang melibatkan pengambilan sampel 

eksperimental acak. Salah satu model simulasi pengendalian persediaan yang 

paling populer adalah simulasi Monte carlo. Model simulasi Monte carlo adalah 

suatu bentuk simulasi probabilistik di mana solusi suatu masalah diberikan 

berdasarkan proses pengacakan Proses acak ini mencakup distribusi probabilitas 

variabel data yang dikumpulkan berdasarkan data di atas dan probabilitas teoritis 

distribusi. Angka acak digunakan untuk menggambarkan kejadian acak dan 

berurutan mengikuti perubahan yang terjadi pada proses simulasi. Sifat bilangan 

acak adalah sama pada setiap himpunan bilangan acak yang dihasilkan dan peluang 

munculnya bilangan acak tidak dipengaruhi oleh bilangan di atas. Simulasi dengan 

metode Monte carlo digunakan untuk menentukan ramalan permintaan (Hasugian, 

dkk, 2022). Tahapan pada simulasi monte carlo dapat dilihat pada gambar berikut: 

 
Gambar 2.1 Tahapan Simulasi Monte Carlo 

(Sumber: Tersine, 1994) 
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Langkah-langkah utama dalam simulasi Monte carlo adalah sebagai berikut 

(Hasugian, dkk, 2022): 

1. Menentukan distribusi probabilitas yang diketahui untuk data tertentu yang 

diperoleh dari kumpulan data di masa lalu. Selain menggunakan data historis, 

distribusi probabilitas juga dapat ditentukan dari distribusi normal dan. Itu 

tergantung pada jenis apa yang diamati. Variabel Variabel yang digunakan 

dalam simulasi harus diatur untuk distribusi kemungkinan. 

Distribusi probabilitas dapat digunakan dengan menggunakan rumus: 

𝐷𝑃 =
𝐹𝑡

𝑇𝐹
     …(2.1) 

Diketahui : 

DP = Distribusi Probabilitas 

Ft = Frekuensi 

TF = Total Frekuensi 

2. Ubah distribusi probabilitas menjadi bentuk frekuensi kumulatif. Distribusi 

probabilitas kumulatif digunakan sebagai dasar untuk mengelompokkan 

interval - interval bilangan acak. Distribusi Kumulatif dapat digunakan dengan 

menggunakan rumus: 

DPK=Ki+Pi   …(2.2) 

Diketahui : 

DPK = Distribusi Probabilitas Kumulatif 

Ki  = Probabilitas ke-i  

Pi    = Jumlah Probabilitas Sebelumnya 

3. Jalankan proses simulasi dengan angka acak. Angka acak diklasifikasikan 

menurut rentang distribusi probabilitas kumulatif dari variabel yang digunakan 

dalam simulasi. Faktor yang tidak pasti sering digunakan bilangan acak untuk 

menggambarkan kondisi sebenarnya. Urutan proses simulasi dengan nomor 

acak memberikan gambaran tentang variasi yang sebenarnya. Dalam proses 

Simulasi Monte carlo, penetapan interval angka acak memainkan peran kunci 

dalam menentukan batas antara variabel yang berbeda. Batas angka acak terdiri 

dari batas atas dan batas bawah yang menjadi acuan  dalam  penyesuaian  nilai  
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𝑍𝑖. Penetapan interval angka acak yakni sebagai berikut: 

a. Batas bawah pertama adalah 0. 

b. Batas atas diperoleh dari nilai distribusi kumulatif setiap periode yang dikali 

dengan 100.000. 

c. Batas bawah periode selanjutnya diperoleh dari batas atas periode 

sebelumnya ditambah dengan 1. 

4. Membangkitkan Bilangan Acak, pembangkitan data buatan dilakukan melalui 

pembangkit bilangan acak (acak number generator) dan distribusi kumulatif. 

Ada berbagai metode untuk mendapatkan bilangan acak, termasuk 

menggunakan komputer atau metode bilangan acak. Salah satu metode bilangan 

acak yang digunakan adalah Linear Congruential Generator (LCG) dan 

Multiplicative Congruential Generator (MCG). LCG memiliki rumus sebagai 

berikut: 

Zi = (aZi-1 + c) mod m    …(2.3) 

 

Di mana 𝑍𝑖 adalah bilangan acak deret ke –𝑖, 𝑍𝑖−1 adalah bilangan acak 

sebelumnya, 𝑎 adalah faktor pengali dan 𝑐 adalah increment factor. Syaratnya 

yaitu: 

a. 𝑐 relatif prima terhadap 𝑚 

b. 𝑎 − 1 dapat dibagi dengan semua faktor prima dari 𝑚 

c. 𝑎 − 1 adalah kelipatan 4 jika 𝑚 adalah kelipatan 4 

d. 𝑚 > (𝑎, 𝑐, 𝑍𝑖−1) 

e. 𝑎 > 0, 𝑐 > 0 

5. Mensimulasikan tahapan percobaan, pada tahap ini angka acak akan 

disesuaikan dengan interval angka acak yang diperoleh pada tahap sebelumnya. 

Nilai tersebut menjadi nilai ramalan nya. 

Kelebihan simulasi Monte carlo adalah sebagai berikut: 

1. Sangat fleksibel, distribusi kumulatif dapat dikendalikan. 

2. Umumnya dapat dengan mudah diperluas dan dikembangkan sesuai kebutuhan. 

3. Mudah dipahami oleh non matematikawan. 
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Kekurangan simulasi Monte carlo adalah sebagai berikut: 

1. Lebih sering memerlukan komputer. 

2. Perhitungan bisa memakan waktu lebih lama dibandingkan model analitik. 

3. Solusinya tidak pasti, tetapi bergantung pada jumlah iterasi yang digunakan 

untuk menghasilkan statistik iterasi. Artinya, semua iterasi merupakan 

perkiraan. 

 

2.6 Indikator Dalam Simulasi Persediaan 

Simulasi persediaan menggunakan metode algoritma monte carlo bertujuan 

membangkitkan bilangan acak yang akan digunakan untuk menentukan jumlah dari 

persediaan yang di hitung berdasarkan data tahun sebelumnya. Data yang 

digunakan dalam penelitian adalah data persediaan, data permintaan, dan data 

pengiriman produk pada November 2023 hingga Oktober 2024. Data yang 

dimaksud merupakan data yang berisikan informasi-informasi tambahan yang juga 

dikumpulkan untuk mengetahui dan menentukan asumsi tentang besaran biaya 

yang akan dikeluarkan berkaitan pada persediaan produk tersebut. 

Berikut merupakan komponen yang dilampirkan pada simulasi persediaan 

yaitu: 

1. Data jumlah persediaan dan permintaan produk 

2. Data lead time atau waktu tunggu pengiriman produk 

3. Data-data seperti data biaya simpan, biaya pesan, biaya pengiriman, dan biaya 

akibat dari kekurangan persediaan. 

4. Hilangnya kesempatan akibat kelebihan persediaan dan kekurangan persediaan, 

dua hal tersebut mengakibatkan hilangnya kesempatan untuk mendapatkan 

keuntungan dari produk yang terjual. 

5. Harga pokok produksi (HPP), yang merupakan harga pokok dan harga jual 

produk. 

 

2.7 Peramalan (Forecasting) 

Peramalan atau Forecasting merupakan metode untuk memperkirakan 

permintaan atau penjualan di masa depan dengan menggunakan data historis dan 

teknik tertentu. Metode ini dapat membantu dalam mengestimasi permintaan 
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produk di masa depan, sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam penerapan 

metode EOQ (Sekarwangi dan Miharja, 2024). 

Kegiatan peramalan merupakan sebuah fungsi bisnis untuk memperkirakan 

tingkat harga, adanya dana dan indikator perencanaan lain. Fungsi peramalan dapat 

dikatakan merupakan suatu dasar untuk perencanaan, seperti perencanaan 

kapasitas, anggaran dana, perencanaan produksi, dan masih banyak lagi. 

Kebutuhan peramalan seiring waktu akan meningkat seiring dengan usaha 

dari pihak manajemen untuk mengurangi ketidakpastian maupun resiko bisnis pada 

lingkungan bisnis yang semakin kompleks dan berubah-ubah (dinamis). 

Peramalan sendiri memiliki sebuah prinsip, berikut merupakan prinsip dari 

peramalan: 

1. Secara umum teknik peramalan memiliki asumsi bahwa sesuatu yang 

berlandaskan pada sebab yang sama pada kejadian di masa lalu akan berlanjut 

pada masa yang akan datang 

2. Peramalan melibatkan kesalahan (error), hal ini karena peramalan hanya 

mengurangi ketidakpastian tetapi tidak menghilangkan ketidakpastian tersebut. 

 

2.8 Economic Order Quantity (EOQ)  

Apabila perusahaan mempunyai jumlah pemesanan ekonomis, maka 

perusahaan sudah seharusnya melakukan pembelian persediaan yang memang 

nantinya tidak akan membuat kerugian. Berbagai masalah timbul apabila suatu 

perusahaan tidak melakukan system perencanaan dan pengendalian produksi. Salah 

satu masalah yang terjadi adalah perusahaan mengalami kekurangan atau kelebihan 

bahan baku. Maka dari itu, salah satu cara untuk mengantisipasi keterlambatan 

produksi yang dikarenakan kekurangan bahan adalah dengan meningkatkan 

persediaan bahan (Anenda dan Utami, 2020)  

Economic Order Quantity (EOQ) yaitu sebuah cara yang melibatkan 

mengenai pemasokan atau persediaan stok barang pada perusahaan, jika 

menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) bisa mengetahui jumlah 

frekuensi pemesanan optimal dengan biaya yang minimum dan bisa menurunkan 

biaya-biaya yang muncul pada persediaan. Pada penelitian terdahulu menyatakan 
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metode Economic Order Quantity (EOQ) mampu meminimalkan biaya persediaan. 

Metode Economic Order Quantity (EOQ) dalam perencanaan suatu perusahaan 

yang bisa  menghemat biaya persediaan yang muncul oleh perusahaan dikarenakan 

kemampuan stok pada perusahaan yang berkaitan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dan meminimalkan biaya pada pengendalian stok barang oleh karena 

itu digunakan metode kapasitas pesanan ekonomis pada proses produksi yaitu 

metode Economic Order Quantity (EOQ) (Sari dan Putri, 2021).  

Economic Order Quantity (EOQ) adalah total atau besaran pesanan yang 

dimiliki seperti ordering cost dan carrying cost tiap tahun yang paling minimum. 

Implementasi pemakaian metode Economic Order Quantity (EOQ), barang yang 

dibutuhkan bisa didapatkan pada waktu yang pas dengan total yang sinkron dan 

tanpa membuat persediaan yang melampaui batas yang berarti bisa mengecilkan 

pengeluaran yang muncul di dalam persediaan (Andira, 2016 dikutip oleh Sari dan 

Putri 2021). Kuantitas pesanan yang ekonomis disebut Economic Order Quantity 

(EOQ) adalah total persediaan yang harus dipesan pada suatu waktu dengan tujuan  

mengecilkan biaya tahunan (Sari dan Putri, 2021).  

Dalam teknik ini besarnya ukuran lot adalah tetap. Penentuan lot 

berdasarkan biaya pesan dan biaya simpan, dengan formula seperti berikut (Anenda 

dan Utami, 2020):  

Model persediaan ini memakai asumsi sebagai berikut:  

1. Hanya satu item barang (produk) yang diperhitungkan.  

2. Kebutuhan (permintaan) setiap periode diketahui (tertentu).  

3. Barang yang dipesan diasumsikan dapat segera tersedia (instaneously) atau 

tingkat produksi (production rate) barang yang dipesan berlimpah (tak 

terhingga).  

4. Waktu ancang-ancang (lead time) bersifat konstan.  

5. Setiap pesanan diterima dalam sekali pengiriman dan langsung dapat 

digunakan.  

6. Tidak ada pesanan ulang (back order) karena kehabisan persediaan (shortage).  

7. Tidak diskon untuk jumlah pembelian yang banyak (quantity discount).  
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Metode EOQ ini biasanya dipakai untuk horizon perencanaan selama satu 

tahun sebesar 12 bulan. Metode EOQ baik digunakan bila semua data konstan dan 

perbandingan biaya pesan dan simpan sangat besar. Grafik persediaan dalam model 

ini berbentuk gigi gergaji, 

Keunggulan Metode Economic Order Quantity (EOQ):  

1. Dapat diterapkan pada perusahaan yang permintaan akan produknya tidak 

stabil.  

2. Dapat digunakan pada perusahaan berskala kecil maupun perusahaan berskala 

besar.  

3. Dapat diterapkan pada perusahaan yang belum didukung oleh teknologi maju.  

4. Dapat mengatasi ketidakpastian permintaan dengan adanya persediaan 

pengaman.  

5. Penggunaan metode EOQ dapat memperkecil jumlah pembelian bahan 

sehingga biaya pembelian dan biaya penyimpanan menjadi lebih kecil.  

Kelemahan Metode Economic Order Quantity (EOQ):  

1. Metode EOQ tidak bisa mengendalikan pemborosan secara optimal.  

2. Tidak dapat memperhatikan secara serius mengenai kualitas barang serta 

pengiriman yang tepat waktu.  

3. Dana yang tertanam dalam persediaan relatif besar.  

4. Adanya kemungkinan kerusakan bahan selama bahan tersebut dalam proses 

penyimpanan.  

5. Pada metode EOQ biaya penyimpanan bahan baku akan lebih besar karena ada 

sejumlah bahan baku yang harus disimpan selama beberapa periode sebelum 

bahan baku tersebut digunakan untuk proses selanjutnya. 

 

2.9 Economic Order Quantity (EOQ) Probabilistik  

Model Economic Order Quantity (EOQ) Probabilistik merupakan suatu 

model Economic Order Quantity (EOQ) yang memiliki parameter dari sistem 

pengwasan persediaan yang tidak dapat dilihat secara pasti. Sebuah model dapat 

dikatakan probabilistik jika salah satu dari leadtime atau demand atau keduanya 

tidak diketahui secara pasti sehingga harus menggunakan distribusi probabilitas. 



 

23 

Hal pokok yang paling penting dalam model probabilistik yaitu analisis 

persediaannya selama leadtime dan demand bersifat probabilistik, yakni: 

a. Tingkat dari pemakaian leadtime atau demand-nya tidak tetap tetapi pada 

periode kedatangan pesanan atau leadtime-nya tetap, oleh karena itu harus 

menentukan leadtime-nya sesuai yang diharapkan atau expected leadtime 

sebelum ditentukan kapan harus melakukan pemesanan barang. 

b. Periode kedatangan pesanan atau leadtime-nya tidak tetap namun pada tingkat 

pemakaian atau demand-nya tetap. 

c. Pada periode kedatangan pesanan aau leadtime dan tingkat pemakaian atau 

demand-nya tidak tetap, untuk menentukan EOQ dan kaan pemesanan barang 

harus dilakukan, terlebih dahulu harus menentukan tingkat pemakaian barang 

yang diharapkan selama periode datangnya pesanan atau leadtime (expected 

usage during leadtime). 

Menurut (Situmorang dan Purwaningsih, 2021) untuk melakukan perhitungan 

EOQ Probabilistik dapat menggunakan persamaan sebagai berikut: 

1. Menentukan nilai Q sementara dengan mengasumsikan tidak adanya kehabisan 

persediaan dengan menggunakan persamaan : 

Q =  √
2𝐷𝑆

𝐻
    …(2.4) 

Keterangan: 

Q = Kuantitas pemesanan (unit) 

D = Rata-rata permintaan selama satu tahun (unit) 

S = Biaya pemesanan untuk setiap kali pemesanan (Rp/Pesan) 

H = Biaya penyimpanan (Rp/unit/tahun) 

2. Menghitung nilai Peluang Kehabisan Persediaan P(KP) untuk mengetahui nilai 

probabilitas terjadinya stockout barang dengan menngunakan rumus: 

P(KP) =  
H x Q

D x BKP
    …(2.5) 

Keterangan: 

H  = Biaya penyimpanan per unit per tahun (Rp/unit/tahun)  

Q = Jumlah optimum unit per pemesanan tanpa kehabisan persediaan  

 (unit/pemesanan)  
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D = Permintaan tahunan untuk barang persediaan (unit/tahun)  

BKP = biaya kehabisan persediaan (Rp/unit) 

3. Setelah didapatkan nilai Peluang Kehabisan Persediaan, maka dapat ditentukan 

nilai Peluang Tidak Kehabisan Persediaan yaitu dengan menggunakan 

perhitungan 1—P(KP). Hasil tersebut selanjutnya digunakan untuk menentukan 

nilai Service Level (Z) berdasarkan Tabel Distribusi Normal. 

4. Menghitung nilai Safety Stock (SS) yaitu dengan menggunakan persamaan  

ss = z x EDL    …(2.6) 

Keterangan: 

SS = safety stock (unit)  

Z = service level, dihitung dari nilai peluang tidak kehabisan persediaan pada  

   Tabel Z Distribusi Normal  

EDL =expected demand selama lead time (unit) (perkiraan permintaan selama 

waktu tunggu) 

EDL = expected demand per hari (unit) × expected lead time (hari) 

5. Menentukan nilai Reorder Point (ROP) dengan menggunakan persamaan: 

 

ROP = (Rata − Rata Penjualan perhari x Rata − Rata Lead Time 

+ SS        …(2.7) 

ROP = reorder point (unit)  

EDL = expected demand selama lead time (unit) (perkiraan permintaan 

selama waktu tunggu) 

EDL = expected demand per hari (unit) × expected lead time (hari)  

SS = safety stock (unit)  

6. Menghitung nilai Q (EOQ Probabilistik) menggunakan rumus: 

Q =  √
2D[S+BKP x P(KP)]

H
   …(2.8) 

Keterangan: 

Q = EOQ Probabilistik (unit/pemesanan)  

D = permintaan tahunan untuk barang persediaan (unit/tahun)  

S = biaya pemesanan setiap kali melakukan pemesanan (Rp/pemesanan)  
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BKP = biaya kehabisan persediaan (Rp/unit)  

P(KP) = peluang kehabisan persediaan  

H = biaya penyimpanan per unit per tahun (Rp/unit/tahun)  

Setelah didapatkan hasil. 

 

Setelah didapatkan hasil perhitungan EOQ Probabilistik, selanjutnya 

dilakukan perhitungan Total Inventory Cost (TIC) jika menggunakan rumus: 

 

TIC = total biaya pemesanan + total biaya penyimpanan + total biaya  

     kehabisan persediaan 

Dapat dituliskan dengan: 

TIC =  (
D

Q
 x S) + ((

Q

2
 x H) +H (ROP-EDL))  + (

D

Q
 x BKP (P (KP))       …(2.9) 

Keterangan : 

Total Inventory Cost (TIC) = Total Biaya Persediaan (Rp/Tahun)  

D = Permintaan Tahunan Untuk Barang Persediaan (Unit/Tahun)  

Q = Jumlah Optimum Unit Per Pemesanan (Unit/Pemesanan)  

S = Biaya Pemesanan Untuk Setiap Kali Melakukan Pemesanan  

   (Rp/Pemesanan)  

H = Biaya Penyimpanan Per Unit Per Tahun (Rp/Unit/Tahun)  

ROP = Reorder Point (Unit)  

EDL = Expected Demand Selama Lead Time (Unit)  

BKP = Biaya Kehabisan Persediaan (Rp/Unit)  

P(KP) = Peluang Kehabisan Persediaan 

Perhitungan Total Inventory Cost juga perlu dilakukan pada metode 

pengendalian persediaan pada kondisi saat ini atau menggunakan kebijakan 

perusahaan. 

TIC = total biaya pemesanan + total biaya penyimpanan + total biaya kehabisan  

 persediaan 

TIC = (frekuensi pemesanan × biaya pemesanan) + (banyaknya material yang  

disimpan × biaya penyimpanan) + (banyak material yang habis × biaya  

kehabisan persediaan). 
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Dapat dituliskan dengan: 

TIC =  (
𝐷

𝑄
 𝑥 𝑆) + (

𝑄

2
 𝑥 𝐻) + (n (KP) 𝑥 𝐵𝐾𝑃)           …(2.10) 

Keterangan: 

TIC = total biaya persediaan (Rp/tahun)  

DQ = frekuensi pemesanan material  

Q2 = persediaan rata-rata yang disimpan (unit/tahun)  

D = permintaan tahunan untuk barang persediaan (unit/tahun)  

Q = rata-rata unit pemesanan optimum (unit/pemesanan)  

S = biaya pemesanan untuk setiap kali melakukan pemesanan (Rp/pemesanan)  

H = biaya penyimpanan per unit per tahun (Rp/unit/tahun)  

n(KP) = jumlah material yang mengalami kehabisan (unit/tahun)  

BKP = Biaya Kehabisan Persediaan (Rp/Unit) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian merupakan tahap yang akan dilalui dalam 

melaksanakan penelitian yang menguraikan tahapan yang digunakan dari awal 

hingga akhir pada penelitian. Langkah yang akan dilakukan ditampilkan melalui 

flowchart sebagai berikut: 

 
Gambar 3.1 Flowchart Metodologi Penelitian 
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3.1 Studi Pendahuluan 

Studi Pendahuluan merupakan langkah awal dalam melakukan pengamatan 

secara langsung di objek penelitian. Tujuan dari studi pendahuluan yakni 

memperoleh informasi yang diperlukan serta meneliti langsung mengenai objek 

yang diteliti pada pergudangan Bizpark. Objek yang diteliti yakni Coca-Cola yang 

berlokasi di Jl. Raya Pekanbaru-Bangkinang. Studi Pendahuluan yang dilakukan 

adalah mengetahui pengendalian persediaan barang dan melakukan wawancara 

kepada Kepala Gudang produk Coca-Cola. 

 

3.2 Identifikasi Masalah 

Proses identifikasi masalah dilakukan untuk mengidentifikasi masalah dari 

pengamatan lapangan dan data yang diperoleh. Identifikasi masalah dari 

pengamatan lapangan yaitu pengendalian barang Coca-Cola yang tidak optimal dan 

dapat diselesaikan menggunakan metode Simulasi Monte Carlo dan EOQ 

Probabilistik dengan menganalisis dari data permintaan, menerapkan model EOQ 

dan menentukan ROP yang sesuai. 

 

3.3 Perumusan Masalah 

Rumusan masalah merupakan langkah selanjutnya dalam melakukan 

penelitian. Rumusan masalah dapat dijadikan tolak ukur untuk memperjelas 

permasalahan yang dihadapi dalam manajemen persediaan barang. Berdasarkan 

permasalahan yang telah dilakukan maka dapat dirumuskan “Bagaimana 

Mengendalikan Persediaan Coca-Cola Menggunakan Metode Simulasi Monte 

Carlo dan Metode Economic Order Quantity (EOQ) Probabilistik pada 

pergudangan Bizpark?” 

 

3.4 Penetapan Tujuan 

Penetapan tujuan merupakan target yang dicapai untuk menjawab segala 

permasalahan yang diteliti. Adapun penetapan tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk Mengidentifikasi jumlah pemesanan dan persediaan produk Coca-Cola pada 

periode yang akan datang dan Menghitung total biaya persediaan minimum 

digudang menggunakan metode Simulasi Monte Carlo dan EOQ Probabilistik. 
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3.5 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan proses tahap mengumpulkan data primer dan 

data sekunder yang akan diolah dalam pengolahan data. Data yang dikumpulkan 

dalam penelitian meliputi: 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari tempat penelitian. 

Data primer ini digunakan untuk memperoleh informasi langsung aktivitas dari 

persediaan barang yang ada digudang. Data primer merupakan data yang 

nantinya akan diolah kembali pada pengolahan data. Data tersebut adalah data 

permintaan barang, data biaya penyimpanan yaitu biaya sewa gudang, gaji 

penjaga gudang, serta utilitas yaitu biaya listrik dan air, dan data biaya 

pemesanan berupa biaya telepon dan internet, kertas, alat tulis, bahan bakar, 

serta parkir. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak 

langsung yang mampu memberikan data tambahan serta penguatan terhadap 

penelitian yang dilakukan. Saat melakukan penelitian dan pengataman yang 

diperoleh secara langsung terhadap objek yang diteliti yaitu dengan melakukan 

observasi, wawancara langsung terhadap Pengawas Distributor Coca-Cola di 

gudang. 

a. Wawancara 

Wawancara dilakukan secara langsung dengan orang yang terlibat di 

Gudang seperti manajer operasional di Gudang tersebut untuk memperoleh 

informasi mengenai persediaan barang Coca-Cola di Gudang. 

b. Observasi 

Observasi dilakukan dengan mengamati aktivitas yang ada digudang dalam 

persediaan barang secara langsung. Observasi dilakukan agar dapat 

memahami pengendalian persediaan yakni tingkat permintaan barang, dan 

faktor-faktor yang dapat memengaruhi aktivitas yang berlangsung di 

Gudang tersebut. 
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Sumber data sekunder pada penelitian ini diperoleh yakni dari dokumentasi, 

dokumen-dokumen perusahaan yang bisa dipublikasikan yaitu profil Perusahaan, 

data harga Coca-Cola, dan data leadtime Coca-Cola, atau seperti studi literatur 

yang mengumpulkan referensi penelitian terkait, data lead time, dan data-data 

penunjang lainnya seperti buku, jurnal, dan sumber relevan. 

 

3.6 Pengolahan Data 

Pengolahan data dilakukan menggunakan data yang telah dikumpulkan. 

Pengolahan data ini dilakukan baik secara manual maupun menggunakan Software 

Microsoft Excel untuk mengumpulkan data untuk keperluan penelitian. Pengolahan 

data dilakukan dengan metode sebagai berikut: 

1. Simulasi Monte Carlo 

Simulasi ini digunakan untuk memperkirakan banyaknya permintaan barang 

selama lead time yang bersifat probabilistik. Langkah-langkah dalam 

melakukan simulasi monte carlo yakni: 

a. Menentukan distribusi probabilitas dari rekapitulasi data stok barang Coca-

Cola. Data rekap tersebut merupakan data penjualan periode November 

2023-Oktober 2024. 

b. Mengubah distribusi probabilitas tersebut menjadi bentuk frekuensi 

kumulatif kemungkinan pada variabel di tahap awal. Probabilitas kumulatif 

ini didapatkan dari penjualan nilai distribusi probabilitas dengan jumlah 

nilai distribusi sebelumnya, kecuali pada nilai yang pertama yang bernilai 

sama dengan distribusi probabilitas pertama. 

c. Menjalankan proses simulasi bilangan acak menggunakan Software 

Microsoft Excel. Pada penetapan bilangan acak ini dilakukan dengan 

mengalikan hasil dari probabilitas kumulatif. 

d. Melakukan pembangkitan bilangan acak, pembangkitan bilangan acak 

dilakukan menggunakan 12 bilangan untuk melakukan simulasi pada 12 

bulan yang akan datang. Bilangan acak ini dibangkitkan menggunakan 

fungsi RANDBETWEEN pada Microsoft Excel. 
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e. Melakukan simulasi tahapan percobaan atau replikasi hasil dari simulasi 

menggunakan data dari pembangkitan bilangan acak yang telah dilakukan 

dengan cara memasukkan angka acak pada interval acak tersebut untuk 

mendapatkan simulasi prediksi data penjualan. Setelah itu yakni 

menghitung keakuratan hasil tersebut menggunakan Economic Order 

Quantity (EOQ) Probabilistik. 

 

2. Economic Order Quantity (EOQ) Probabilistik 

EOQ Probabilistik digunakan karena persediaan barang bersifat probabilitas 

yang ditandai dengan permintaan barang dan lead time yang tidak dapat 

diketahui secara pasti. Berikut merupakan langkah-langkah dalam pengolahan 

data menggunakan metode EOQ Probabilistik: 

a. Menentukan nilai Q sementara dengan mengasumsikan tidak adanya 

kehabisan persediaan. 

b. Menghitung nilai probability of stockout atau Peluang Kehabisan 

Persediaan P(KP) untuk mengetahui nilai probabilitas terjadinya stockout 

barang. 

c. Setelah didapatkan nilai Peluang Kehabisan Persediaan, maka dapat 

ditentukan nilai Peluang Tidak Kehabisan Persediaan yaitu dengan 

menggunakan perhitungan 1—P(KP). Hasil tersebut selanjutnya digunakan 

untuk menentukan nilai Service Level (Z) berdasarkan Tabel Distribusi 

Normal. 

d. Menghitung nilai Safety Stock (SS) atau persediaan pengaman dengan 

mengalikan service level dan perkiraan permintaan selama waktu tunggu 

e. Menentukan nilai Reorder Point (ROP) dengan menjumlahkan perkiraan 

permintaan selama waktu tunggu dengan Persediaan Pengaman (safety 

stock) 

f. Menghitung nilai Q menggunakan rumus EOQ Probabilistik. 

g. Melakukan perbandingan menggunakan rumus Total Biaya Persediaan 

(TIC) pada perhitungan menggunakan EOQ Probabilistik dan Kebijakan 

Perusahaan. 
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3.7 Analisa 

Dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan, tahap selanjutnya melaku- 

kan analisa yang diperoleh dari data yang telah diolah sebelumnya. Analisa ini 

berguna untuk memahami maksud dan tujuan dari penelitian. Tahap ini merupakan 

penjabaran hasil pengolahan data dari simulasi monte carlo dan pehitungan EOQ 

yang dilakukan menggunakan hasil dari estimasi jumlah permintaan Coca-Cola 

selama lead time dan probability of stockout, metode Economic Order Quantity 

Probabilistik digunakan untuk menentukan jumlah pemesanan Coca-Cola yang 

optimal, reorder point, dan safety stock. Sedangkan simulasi monte carlo untuk 

menghitung total biaya dari persediaan selama lead time dengan menggunakan hasil 

pembangkitan dari bilangan random, penentuan pada jumlah pemesanan, dan 

reorder point yang optimal. 

 

3.8 Penutup 

Penutup berisikan kesimpulan dan saran. Kesimpulan adalah hal mendasar  

dari beberapa perimbangan selama penelitian dilakukan dan merupakan jawaban 

dari tujuan penelitian. Apabila semua tujuan penelitian sudah didapat pada 

kesimpulan, maka penelitian ini sudah berjalan dengan baik. Saran dapat diberikan 

untuk kemajuan pelaksanaan penelitian selanjutnya dan saran dapat juga ditujukan 

kepada pihak-pihak yang bersangkutan. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan Simulasi Monte Carlo dan EOQ 

Probabilistik, jumlah pemesanan produk yang optimal pada periode yang akan 

datang adalah sebesar 166.957 krat/bulan atau sekitar 1.851.640 krat/tahun. 

Nilai ini menunjukkan jumlah pemesanan yang efisien untuk menyeimbangkan 

biaya pemesanan dan biaya penyimpanan. Biaya pemesanan pada periode yang 

akan datang didapatkan adalah sebesar Rp 21.335.420 dan Biaya penyimpanan 

sebesar Rp 21.293.883. Pendekatan EOQ menunjukkan hasil pemesanan 

tahunan dengan risiko kekurangan stok yang rendah dan memungkinkan 

perusahaan untuk menjaga ketersediaan produk secara optimal dengan efisiensi 

biaya yang tinggi. 

2. Mengendalikan persediaan yang harus ada di gudang menggunakan Simulasi 

Monte Carlo diketahui jumlah pada permintaan produk Coca-Cola Cola untuk 

12 bulan kedepannya berjumlah 1.903.477 krat. Terdapat perbandingan yang 

cukup banyak jika dibandingkan dengan data permintaan periode November 

2023-Oktober 2024 yang berjumlah 1.356.921 krat. Berdasarkan hasil 

penelitian perbandingan total biaya persediaan Coca-Cola menggunakan 

Simulasi Monte Carlo dan EOQ Probabilistik diketahui nilai total biaya 

persediaan dengan metode usulan penelitan mempunyai nilai yang lebih 

minimum jika dibandingkan dengan kondisi saat ini karena memperhatikan 

Total Biaya Persediaan, sehingga didapatkan jumlah frekuensi pemesanan yg 

optimal dibandingkan dengan tidak menggunakan metode tersebut.  

Penggunaan metode EOQ Probabilistik pada pengendalian persediaan Coca-

Cola menunjukkan penghematan sebesar Rp 7.917.429 atau sebesar 13,7 % dari 

total biaya persediaan yang digunakan perusahaan saat ini. Awalnya perusahaan 

mengeluarkan Total Biaya Persediaan sebesar Rp 57.841.629, Namun 

perusahaan dapat menghemat biaya menjadi Rp 49.927.200 jika menggunakan 

metode EOQ Probabilistik. 
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6.2 Saran 

Berdasarkan Kesimpulan yang telah didapatkan, saran yang diharapkan 

dapat membantu perusahaan adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan sebaiknya dapat menggunakan usulan pengendalian persediaan 

agar dapat memudahkan dan melakukan pengadaan persediaan dan pemesanan 

tepat waktu. 

2. Pada Simulasi Monte Carlo dalam penelitian ini, data yang diolah merupakan 

data selama periode 1 tahun, bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

menambah lebih banyak periode data agar data yang akan diolah memiliki hasil 

yang lebih akurat dan representatif. 
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